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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan di Desa Muntei Kecamatan Siberut Selatan
Kabupaten Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat yang
mengangkat Uma sebagai daya tarik indigenous tourism. Penelitian ini
menggunakan meteode kualitatif dengan analisis menggunakan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Temuan penelitian ini; (1)
mengungkapkan nilai-nilai kearifan yang terkandung dalam budaya Uma
suku Mentawai, (2) menunjukkan Uma sebagai daya tarik utama bagi
wisatawan, dan (3) menunjukkan pemahaman masyarakat terhadap
kearifan Uma sebagai aspek kunci dalam interaksi dinamis antara budaya
tradisional dan sektor pariwisata. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai kearifan Uma berperan penting sebagai daya tarik dalam
pengembangan indigenous tourism di Desa Muntei, Kecamatan Siberut
Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Kata kunci: kearifan lokal, indigenous tourism, uma, Kepulauan Mentawai

ABSTRACT

This research was conducted in Muntei Village, South Siberut District,
Mentawai Islands Regency, West Sumatra Province, which promoted Uma
as an indigenous tourism attraction. This research used a qualitative
method with analysis using Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).
The findings of this study; (1) reveal the values of wisdom contained in the
Uma culture of the Mentawai tribe, (2) show Uma as the main attraction for
tourists, and (3) show the community's understanding of Uma wisdom as a
key aspect in the dynamic interaction between traditional culture and the
tourism sector. The findings of this study indicate that the value of Uma
wisdom plays an important role as an attraction in the development of
indigenous tourism in Muntei Village, South Siberut District, Mentawai
Islands Regency.
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PENDAHULUAN

Suku Mentawai telah ada sejak 500 SM dan dianggap sebagai salah
satu suku tertua di dunia yang memiliki tata cara pengobatan dan
penyembuhan orang sakit, proses pembuatan material dan teknik tato yang
masih tradisional, shaman yang memiliki kekuatan magis yang dinamakan
sikerei, sistem kehidupan dan mata pencaharian yang sangat tergantung
dengan alam (Fadhilah et al., 2023).

Uma adalah rumah tradisional yang paling penting bagi suku
Mentawai, dengan kayu Arriribuk (Oncospermae horridum) sebagai bahan
baku utama pembuatannya. Uma tidak hanya merupakan rumah tempat
tinggal bagi masyarakat Mentawai, tetapi juga merupakan inti dari
kehidupan sosial, spiritual, dan identitas mereka.

Selain sebagai tempat tinggal, Uma juga berfungsi sebagai pusat
pertemuan, diskusi, dan musyawarah bagi seluruh anggota keluarga besar
yang terhubung melalui garis keturunan Ayah, yang dikenal sebagai suku.
Pesta adat (punen) pun diselenggarakan di Uma untuk seluruh anggota
suku atau keluarga besar. Dalam konteks ini, Uma dapat dianggap sebagai
pola pemukiman tradisional Mentawai yang mencerminkan hubungan erat
antaranggota suku dan keberlanjutan warisan budaya mereka (Tupen,
2019).

Peran masyarakat desa Muntei dalam mempertahankan dan
mengembangkan nilai kearifan Uma sangat penting. Melalui partisipasi aktif
dan pengimplementasian nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat tidak hanya menjaga warisan budaya mereka tetapi juga
memperkuat identitas lokal serta mempromosikan keharmonisan antara
masyarakat dan lingkungan sekitar (Putri et al., 2023).

Definisi indigenous tourism dari sisi antropologi dalam (Rozikin et al.,
2019) merupakan aspek yang saling terkait ‘habitat (pengaturan geografis),
warisan (Tradisi etnografi), sejarah (efek akulturasi) dan kerajinan tangan
yang dapat dijual.

Menurut Hinch dan Butler (1996) dalam (Junaid, 2017)
mengemukakan bahwa indigenous tourism bahwa masyarakat asli atau
pribumi di suatu destinasi adalah pihak yang secara langsung terlibat dalam
aktivitas pariwisata melalui peran keterlibatan, pengelolaan atau kontrol
terhadap sumber pariwisata di suatu destinasi.

Koentjaraningrat (2009) dalam (Kolibu et al., 2018) menyatakan
bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil
karya manusia dalam kehidupan manusia dengan belajar. Termasuk salah
satu kebudayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rumah adat
(Ulfa & Pane, 2018).

Berdasarkan penjelasan pada paragraf di atas maka yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah menganalisis fenomena nilai-nilai kearifan Uma
sebagai daya tarik wisata indigenous tourism di Desa Muntei, Pulau Siberut,
Kabupaten Kepulauan Mentawai.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan
paradigma konstruktivisme. Paradigma ini menyatakan bahwa kebenaran
suatu realitas sosial merupakan produk konstruksi sosial dan kebenaran itu
bersifat relatif. Paradigma konstruktivis termasuk dalam kerangka
interpretivisme dan dapat dibagi menjadi tiga jenis: pendekatan interaksi
simbolik, pendekatan fenomenologis, dan hermeneutik (Puspitasari &
Rusmiati, 2021).

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan IPA sebagai alat
analisis dengan paradigma penelitian, kajian teori, penetapan topik,
penggunaan analisis IPA, pemilihan partisipan penelitian (jumlah dan
homogenitas partisipan), penggalian data, analisis data, etika penelitian,
laporan penelitian, truswothiness, dan perencanaan waktu penelitian
(Rachman, 2023).

Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling untuk
memilih informan dengan pertimbangan tertentu dalam pemilihan sumber
data. Menurut Miles & Habermann, 1992; Moleong, 2008 dalam (Zakaria et
al., 2023) terdapat tiga jenis informan diantaranya yaitu, informan kunci,
informan ahli, informan pendukung (Tabel 1.)

Tabel 1. Profil Informan

Narasumber Umur Jenis kelamin Asal
Partisipan 1 (AS) 51 tahun Pria Muntei
Partisipan 2 (PS) 47 tahun Pria Muntei
Partispan 3 (SS) 33 tahun Pria Muntei
Partisipan 4 (AR) 28 tahun Pria Padang

Sumber: Hasil observasi (2024)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data menggunakan metode
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Wawancara adalah suatu
peristiwa atau proses komunikasi langsung antara pewawancara dengan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai memalui komunikasi
langsung (Iryana & Kawasati, 2019). Menurut Zainal Arifin dalam
(Rahmadan et al., 2021) Observasi adalah suatu proses sistematis yang
melibatkan pengamatan logis, obyektif dan rasional dan selanjutnya
pencatatan berbagai fenomena dalam situasi nyata atau simulasi.

Penelitian dengan menggunakan pendekatan fenomenologi bertujuan
untuk mengkaji pengalaman pribadi seseorang terhadap suatu objek atau
peristiwa tertentu (Charolin & Kahija, 2023). Oleh karena itu dalam
penelitian ini menggunakan metodologi Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA). Fokus penelitian ini adalah pada pengalaman yang dialami
oleh penduduk lokal dan pengunjung destinasi terkait dengan nilai kearifan
Uma sebagai daya tarik utama dalam wisata adat di lokasi tersebut.

Trustworthiness dalam penelitian ini  mencakup credibility,
transferability, dependability dan confirmability yang dapat dijadikan
keabsahan temuan penelitan melalui konfimrasi kepada narasumber, dan
dapat diterapkan juga pada lokasi penelitian yang berbeda.



TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Nilai Kearifan Uma sebagai indigenous tourism di Desa Muntei, Pulau
Siberut

Uma atau rumah adat Suku Mentawai merupakan pusat kehidupan
sekaligus identitas, baik sosial maupun spiritual, dan jati diri masyarakat
Mentawai, seperti yang ada di desa Muntei Kecamataan Siberut Selatan
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hal ini sesuai dengan penuturan P1
bahwa:

“Uma menjadi pusat kegiatan budaya, religi dan kehidupan sehari-
hari masyarakat adat Mentawai”.

Uma merupakan tempat berkumpul suatu suku, yang dimana itu
adalah tempat untuk mereka melakukan musyawarah baik itu untuk
menyelesaikan suatu masalah atau pun untuk merencanakan suatu
rencana, dan juga sebagai tempat mereka melakukan segala acara di suatu
suku tersebut.

Dalam kearifan lokal rumah adat Suku Mentawai terdapat beberapa
nilai yang dapat membentuk perilaku, sikap, pikiran ataupun perasaan
masyarakat sehinga nilai-nilai tersebut dipertahankan dan dilestarikan
sebagai suatu identitas kolektif masyarakat Desa Muntei.

Adapun nilai-nilai tersebut; 1) Nilai Religi, yang terkandung dalam
budaya Uma merupakan fondasi spiritual yang mendalam bagi masyarakat
Mentawai. Budaya Uma secara tradisional dikenal mempertahankan sistem
kepercayaan animisme. Temuan ini sejalan dengan apa yang diutarakan
oleh P2:

‘bakkat katcaila menjadi tempat yang fungsinya adalah setiap ada
‘punen” atau upacara adat wajib memohon izin kepada para leluhur,
agar mengetahui bahwa akan diadakan sebuah punen atau pesta adat
dan pesta tersebut menjadi sakral dan berjalan lancar tanpa ada
kendala’.

Nilai kedua adalah gotong royong memiliki arti yang mendalam dalam
budaya Uma, mencerminkan esensi solidaritas dan kerjasama dalam
kehidupan masyarakat Mentawai. Konsep gotong royong di Uma tidak
hanya sebatas kerjasama fisik dalam proyek-proyek komunal seperti
pembangunan rumah atau ladang, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan
spiritual yang melampaui kepentingan individu. Berdasarakan hasil
wawancara dengan P3 maka ditemukan tentang nilai gotong royong (P3):

“gotong royong dalam budaya Uma mengandung nilai-nilai seperti saling
membantu antar anggota komunitas, berbagi sumber daya secara adil,
dan membangun kebersamaan yang erat dalam menghadapi tantangan
bersama’.



Nilai gotong royong di dalam Uma juga dapat dilihat bagaimana satu
suku atau keluarga menyelesaikan persoalan yang ada di suku tersebut,
baik itu Tulou (denda) untuk pernikahan salah satu anggota suku, dan juga
persoalan lainnya.

Adapun nilai ketiga adalah nilai budaya, yang mencerminkan sebuah
warisan kaya yang dihormati oleh masyarakat Mentawai. Sentral dalam
nilai-nilai ini adalah keterhubungan yang dalam dengan alam, yang
tercermin dalam pengelolaan ekologi yang berkelanjutan dan pemahaman
mendalam akan keseimbangan alam semesta. Berdasarkan wawancara
dengan P4 maka Uma memiliki Nilai budaya:

“sebagai pusat kehidupan masyarakat adat Mentawai melalui karakter
symbol budaya yang berasal dari kehidupan satwa liar dan tanaman di
hutan’.

Uma juga memiliki makna bagaimana masyarakat Mentawai
memajang tengkorak hewan dari hasil buruan dan juga perliharaan, yang
menandakan seberapa banyak suku atau keluarga itu mendapatkan hasil
buruan dalam setahun.

Nilai ketiga adalah keindahan, yang terkandung dalam budaya Uma
meliputi aspek estetika yang khas dan unik dari seni, musik, dan tradisi
visual mereka. Nilai keindahan yang dapat dilihat dari desain Uma adalah
ukiran yang ada di Uma dan juga tata letak ruang Uma yang memiliki
keunikan ataupun perbedaan dari bentuk rumah biasannya.Temuan
wawancara dengan P1 menyatakan tentang keindahan Uma:

“Keindahan dalam budaya Uma bukan hanya tentang estetika visual
dan auditori, tetapi juga tentang simbolisme mendalam yang melekat
dalam setiap bentuk seni dan ekspresi budaya mereka’.

Uma sebagai daya tarik indigenous tourism dapat dilihat, dimana Uma
adalah sebuah cerminan dari kekayaan budaya dan kehidupan masyarakat
adat suku Mentawai yang terus hidup. Selain itu keunikan Uma tidak dapat
ditemukan di tempat lain merupakan daya tarik tersendiri dari Uma. Para
pengunjung dapat mengamati dan ikut serta dalam aktivitas masyarakat
lokal, serta mempelajari lebih lanjut tentang budaya, tradisi, dan struktur
sosial-ekonomi Desa Muntei.
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Gambar 1. Nilai kearifan lokal Uma sebagai indigenous tourism Desa Muntei
Sumber: Hasil Analisis

Gambar 1 menunjukan temuan pertama dalam penelitian ini ialah
mengenai nilai kearifan yang terkandung dalam budaya Uma suku
Mentawai. Nilai-nilai tersebut mencakup nilai religi yang menggambarkan
hubungan mendalam antara masyarakat Uma dengan alam semesta dan
roh-roh yang mereka percayai. Selain itu, nilai gotong royong menjadi
landasan utama dalam kehidupan komunal mereka, tercermin dalam
praktik saling membantu dan bekerja bersama untuk kepentingan bersama.

Nilai kebudayaan juga memainkan peran penting dalam memelihara
dan merayakan identitas mereka melalui seni tradisional seperti seni ukir
dan tarian adat yang memperkaya warisan budaya Mentawai. Temuan ini
didukung oleh penelitian (Daniah, 2019), nilai-nilai ini menjadi pedoman
yang terlihat melalui sikap dan perilaku sehari-hari mereka masyarakat di
Desa Muntei.

Temuan kedua adalah Uma atau rumah adat Suku Mentawai sebagai
daya tarik utama. Uma berperan sebagai lokasi sentral kegiatan sosial dan
keagamaan suku Mentawai, melambangkan kehidupan intim mereka
dengan alam dan spiritualitas. Uma tidak hanya menjadi tempat tinggal
tetapi juga menjadi pusat kegiatan budaya dan sosial masyarakat
Mentawai. Uma suku Mentawai menjadi pilihan ideal sebagai objek wisata
budaya karena keunikan, langka, dan autentiknya. Selain sebagai rumah
adat tradisional, Uma juga merupakan pusat kegiatan sosial, keagamaan,
dan kebudayaan bagi Suku Mentawai.



Kondisi kearifan lokal yang kental menjadikan Uma memiliki daya tarik
tersendiri, karena pengunjung dapat merasakan atmosfer dan pengalaman
yang mendalam tentang kehidupan tradisional dan nilai-nilai spiritual
masyarakat Mentawai. Temuan ini di dukung oleh penelitian (Munandar et
al., 2022), Pengembangan Uma sebagai destinasi wisata juga berpotensi
untuk mendukung ekonomi lokal, meningkatkan kesadaran akan
keberagaman budaya, serta mempromosikan pelestarian kearifan lokal di
tengah arus globalisasi.

Temuan ketiga adalah pemahaman masyarakat terhadap kearifan
Uma aspek kunci dalam dinamika interaksi antara budaya tradisional dan
sektor pariwisata. Peran masyarakat desa Muntei dalam mempertahankan
dan mengembangkan nilai kearifan Uma sangat penting. Melalui partisipasi
aktif dan pengimplementasian nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat tidak hanya menjaga warisan budaya mereka tetapi juga
memperkuat identitas lokal serta mempromosikan keharmonisan antara
masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada
harmoni kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, tetapi juga
memperkuat kedudukan kearifan lokal dalam konteks zaman yang terus
berkembang (Putri et al., 2023).

Temuan selanjutnya adalah nilai kearifan Uma sebagai indigenous
tourism di Desa Muntei Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai merupakan nilai religi yang menghubungkan manusia dengan
alam dan roh, nilai gotong royong yang memperkuat solidaritas sosial, nilai
kebudayaan yang tercermin dalam seni tradisional dan ritual adat, serta nilai
keindahan yang terpancar dalam desain Uma dan tarian adat.

Semua nilai berkontribusi secara signifikan dalam menarik minat
wisatawan untuk mengalami dan memahami kehidupan budaya
masyarakat Mentawai secara autentik. Dalam hal ini desa Muntei memiliki
daya tarik wisata indigenous tourism dapat kita lihat yaitu Uma, dimana
Uma adalah sebuah cerminan dari kekayaan budaya dan kehidupan
masyarakat adat suku Mentawai yang terus hidup.

Temuan ini didukung oleh definisi indigenous tourism menurut Hinch
dan Butler (1996) Indigenous tourism adalah kegiatan pariwisata yang
melibatkan masyarakat adat secara langsung baik melalui penguasaan
atau dengan menjadikan kebudayaannya sebagai inti daya tariknya. Dalam
konteks indigenous tourism, peran komunitas adat sangat penting karena
mereka berkontribusi dalam pengembangan ekonomi lokal melalui
pariwisata.

Diketahui bahwa temuan terakhir mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi oleh generasi muda dalam masyarakat untuk memahami dan
mempertahankan nilai-nilai tradisional Uma. Generasi muda sering kali
terpapar dengan pengaruh globalisasi yang mempengaruhi pandangan
mereka terhadap budaya lokal. Penelitian oleh Hijriyana et al. (2023)
dampak globalisasi dapat membahayakan kelestarian nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal dengan semakin meningkatnya minat terhadap gaya hidup
modern dan berujung pada kegagalan dalam menganut sepenuhnya nilai-
nilai tradisional Uma yang diturunkan oleh generasi sebelumnya. Untuk
mengatasi tantangan ini, penting untuk mengembangkan strategi



pendidikan dan kesadaran budaya yang lebih kuat di kalangan para
generasi muda.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mencakup fenomena-fenomena nilai kearifan uma
sebagai indigenous tourism, peneliti menemukan bahwa dalam kerifan Uma
terdapat nilai- nilai yang terkandung dalam Uma diantarnya nilai religi, nilai
gotong royong, nilai budaya, dan juga nilai keindahan.

Kemudian Uma juga bukan hanya sebagi tempat tinggal atau tempat
penyimpanan warisan budaya, Uma juga menjadi simbol yang
mencerminkan identitas suku Mentawai. Penghargaan terhadap nilai-nilai
ini tidak hanya menambah nilai pengalaman wisata, tetapi juga mendukung
upaya pelestarian budaya dan pembangunan ekonomi lokal yang
berkelanjutan. Pengakuan terhadap nilai-nilai kearifan tersebut tidak hanya
mempromosikan warisan budaya yang luas tetapi juga berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi masyarakat dengan mendukung inisiatif
pariwisata berkelanjutan.

Selajutnya penelitian ini juga menemukan nilai kearifan Uma sebagi
daya tarik indigenous tourism, Sebagai rumah adat suku Mentawai di Desa
Muntei, Uma memberikan pengalaman autentik bagi pengunjung, dan juga
memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai spiritual, kolaboratif, dan
estetika yang kaya dalam budaya lokal. Dengan mempertahankan dan
mempromosikan kearifan budaya Uma sebagai aset utama, Desa Muntei
menawarkan potensi untuk menjadi destinasi menarik bagi wisatawan yang
mencari pengalaman unik dan memperkaya pengalaman dalam merasakan
keragaman budaya lokal.

Terakhir penelitian ini juga menemukan tantangan yang dihadapi
generasi muda usaha mereka untuk memahami dan menjaga nilai-nilai
tradisional Uma dalam masyarakat mereka. Pengaruh globalisasi sangat
berpengaruh terhadap budaya lokal dan pertentangan antara tradisi leluhur
dan nilai-nilai modern yang diperkenalkan di dunia yang mengglobal, serta
mudahnya akses terhadap teknologi dan media sosial, turut mengancam
keunikan dan kelestarian kearifan lokal.
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